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Abstracts: What are Responses and Expectations of Senior High School Students to Blended
Learning? The effectiveness of learning innovation could not ignore an important aspect of
student’s characteristics. The purposes of this research were to (1) describe the response of high
school (SMA) students towards learning chemistry delivered by blended learning (BL), and (2) to
explore the expectations of students towards the online content and chemistry |earning management
deli-vered by BL. To obtain the responses and the expectations of students, 140 questionnaires
distri-buted online to the grade nine of class X1 MIA SMA students (respondents) in seven SMAIn
seven-regencies in Bali: SMAN 1 Gianyar, SMAN 1 Sidemen Karangasem, SMAN 2 Semarapura,
SMAN 5 Denpasar, SMAN 1 Singargja, SMAN 1 Kuta Utara, and SMAN 1 Kediri Tabanan. The
result of the research shows that only 110 respondentscompleted a questionnaire of students
responsesabout BL and 106 respondents completed questionnaires of students’ expectations towards
online content and management of BL. SMA students gave a positive response to the application of
BL and provi-ded important inputs which were useful fordevel oping online content and management
of BL for se-nior high school students.

Key Words: blended learning, chemistry instruction, online content

Abstrak: Apa Respons dan Harapan Siswa SMA tentang Blended Learning? Efektivitas suatu
inovasi pembelgjaran tidak bisa mengabaikan aspek penting karakteristik siswa. Tujuan penelitian
ini adalah untuk (1) mendeskripsikan respons siswa SMA terhadap pembelajaran kimia yang di-
sampaikan secara blended learning (BL), dan (2) menjaring harapan siswa terhadap konten dan pe-
ngelolaan pembelagjaran kimia yang disampaikan secara BL. Untuk memperoleh gambaran tentang
respons dan harapan siswa tersebut, 140 angket disebarkan secara online ke siswa SMA kelas XI
MIA yang tersebar di 7 SMA di 7 kabupaten/kodya di Bali, yaitu SMAN 1 Gianyar, SMAN 1 Side-
men Karangasem, SMAN 2 Semarapura, SMAN 5 Denpasar, SMAN 1 Singaraja, SMAN 1 Kuta
Utara, dan SMAN 1 Kediri Tabanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 110 siswa yang
mengisi angket respos siswa terhadap BL dan 106 responden yang mengisi angket harapan siswa
terhadap konten online dan pengelolaan BL. Siswa SMA memberikan respon yang positif terhadap
penerapan BL dan memberikan masukan yang berguna untuk mengembangkan konten online dan
pengelolaan BL untuk siswa SMA.

Kata-kata Kunci: blended learning, konten online, pembel gjaran kimia

Inovas pembelgaran tidak bisa dilepaskan dari  ngembang/praktis pembelgjaran untuk menyam-
teknologi. Kemgjuan information communication  paikan informasi dan bahkan mengelola aktivitas
and technology (ICT) telah memudahkan pe- pembelgaran. Kemudahan ini telah menyema-
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rakkan pembelgjaran online dan home schooling
di Amerika (Watson, 2008). Pada awa kemun-
culannya, pembelgaran online menjanjikan
mimpi besar tentang efektivitas dan bahkan efi-
siensi pembelgjaran. Beberapa keunggulan yang
dijanjikan pembelajaran online seperti memfasi-
litas belgjar kapan sgja dan dimana sgja, keka-
yaan format informasi yang bisa disampaikan,
baik statis maupun dinamis, linear maupun non-
linear, serta memfasilitasi interaksi sosial menye-
babkan optimisme yang tinggi akan kemampu-
annya dalam meningkatkan efektivitas pembela-
jaran.

Kemgjuan ICT merupakan salah satu pilar
pendukung dari paradigma baru pembelgaran
yang menganut pandangan konstruktivisme.
Salah satu inovasi pembelgjaran sesuai dengan
pandangan konstruktivisme yang direkomenda-
sikan oleh kurikulum pendidikan nasional adalah
pembelgjaran menggunakan pendekatan inkuiri
ilmiah atau saintifik. Pembel ajaran menggunakan
pendekatan ini mempersyaratkan siswa aktif, me-
miliki motivasi belgjar, dan independensi belgar
yang memadai. Sayangnya, sebagian siswa be-
lum memiliki karakter tersebut. Aktivitas siswa
(learning engagement) sering dikeluhkan oleh
guru dalam mengelola pembelgaran. Sebagian
besar siswa mash memiliki budaya belgar re-
septif. Siswa datang ke kelas hanya siap untuk
mendengarkan penjelasan guru. Keluhan guru ini
sgjalan dengan hasil observasi mahasiswa calon
guru dalam mengelola pembelgjaran di kelas.
Suasana pembelgjaran masih kering dengan per-
tanyaaan dan tanggapan siswa terhadap topik
yang dibahas. Fenomena ini menyebabkan bebe-
rapa guru enggan melaksanakan pembelgaran
menggunakan pendekatan ini.

Kurang aktifnya siswa dalam pembelgjaran
semestinya tidak mendorong guru kembali pada
pandangan pembelgaran tradisional yang cende-
rung informatif. Hasil-hasil kajian psikologi
pembelgjaran dan neuroscience telah menemu-
kan hakikat belgar yang mengarah kepada
pandangan konstruktivisme. Hasil-hasil kajian
tersebut disertai dengan keinginan untuk me-
ngembangkan sumber daya manusia yang cerdas,
berkarakter dan mampu bersaing menyebabkan
inovas pembelgjaran tidak bisa diabaikan oleh
praktis pembelgjaran. Budaya belgjar reseptif
siswa harus digeser ke budaya belgjar aktif dan

produktif serta menumbuhkan semangat belgar
sepanjang hayat. Kemagjuan ICT sekarang ini

sangat poten-sial  untuk  mengembangkan
lingkungan  belgar  konstruktivis  untuk
memfasilitasi pembelgaran  menggunakan

pendekatan saintifik. Pembelgaran berbasis
ICT, yaitu online learning memiliki banyak
keunggulan dilihat dari kekayaan sumber belgar
(learning resources) dan aktvitas belgar
(learning task).

Perjalanan pemanfaatan teknologi ICT da-
lam pembel gjaran tidak serta merta membuktikan
keunggulan yang dijanjikannya. Secanggih apa-
pun teknologi, teknologi bukannya obat mujarab
(panacea) yang bisa menyembuhkan semua pe-
nyakit, ataupun tongkat gjaib (magic wand) yang
bisa dengan mudah menyel esaikan masalah. Tek-
nologi tidak dengan sendirinya (stand alone)
memberikan efektivitasnya dalam pembelgjaran.
Efektivitas teknologi sangat tergantung pada ba-
gaimana teknologi tersebut diintegrasikan atau
dimanfaatkan dalam pembelgaran (Raoblyer,
2006). Modal kekayaan format informasi dalam
suatu multimedia dan juga beragam fitur akti-
vitas belgar belum cukup untuk menjadikan ICT
akan unggul dimanfaatkan dalam pembelgjaran.

Pemanfaatan ICT dalam pembelgjaran pa-
da awanya cenderung sebagai penyampai infor-
masi yang sepenggal-sepenggal ataupun infor-
masi yang strukturnya belum dikaji dengan cer-
mat sesuai dengan kurikulum. Pemanfaatan ICT
oleh praktisi pendidikan juga tanpa basis peda-
gogi memadai sehingga efektivitasnya sangat
bervariasi. Beberapa temuan penelitian melapor-
kan bahwa pemanfaatan ICT memberikan hasil
yang tidak konsisten (Passerini, 2007). Hasil
yang tidak konsisten ini sebagian disebabkan
oleh rendahnya kuatlitas sumber belgjar berbasis
ICT yang digunakan dan belum tepatnya strategi
pengintegrasianya dalam pembelgjaran. Leacock
dan Neshit (2007) menemukan bahwa sebagian
besar kualitas lingkungan belgjar online dan stan-
dar kualitas konten yang masih rendah dan be-
lum dirancang sesuai dengan karakteristik subjek
dan pedagogi. Pemanfaatan ICT masih mengala-
mi banyak kendala, utamanya ketersediaan sum-
ber belgar digital yang berkualitas dan literas
teknologi (internet) dari guru dan siswa (Hew &
Brush, 2007). Barger dan Byrd (2011) mengemu-
kakan bahwa ha yang paling penting menentu-



kan keberhasilan pembelgjaaran online adalah
ketersediaan lingkungan belgjar online (konten
online) yang tepat.

Keberhasilan pembelgjaran online juga
mempersyaratkan siswa yang self-directed, self-
regulated, self diciplined, dan confortable with
written communication memiliki karakter berba-
g informasi, dan memiliki keterampilan teknis
teknologi (Dabbagh & Ritland, 2005). Indepen-
densi dan literasi teknologi maupun komunikasi
adalah tiga hal yang sangat menentukan keber-
hasilan belgjar online. Sebagian besar siswa be-
lum memiliki karakteristik di atas, terutama inde-
pendensi dalam belgjar. Terkait dengan karak-
teristik siswa ini, Kirna (2013) menemukan bah-
wa penyebab kurang efektifnya pembelgjaran on-
line dikontribusi oleh budaya belgjar siswa. Se-
bagian besar siswa belum terbiasa belgjar aktif
dan produktif. Gaya belgjar siswa yang sudah
terbentuk dari pembelgjaran tradisional memer-
lukan waktu adaptasi yang cukup untuk mengge-
ser gaya belgjarnya yang cenderung pasif dengan
gaya yang baru seperti ditawarkan oleh pembela-
jaran online. Artinya, strategi integrasi teknologi
dalam pembelgjaran tidak bisa mengabaikan ka-
rakteristik siswa. Morin, dkk. (2015) menyatakan
bahwa “Perceptions are, therefore, important
considerations when integrating technology into
learning, especially virtual learning.”

Temuan pendlitian tentang kurang konsis-
tennya efektivitas pembelgaran online memun-
culkan gagasan pendekatan ekliktik dengan me-
madukan keunggulan pembelgjaran online dan
tatap muka. Blended learning adalah kombinasi
strategi penyampaian pembelgaran yang me-
ngambil keunggulan pembelgaran online dan ta-
tap muka. Temuan sgumlah penditian (Vau-
ghan, 2007; Kim & Bateman, 2010; Shroff, &
Deneen, 2011; Rosentha & Weitz, 2012; Kirna,
2013) mengemukakan efektivitas dari penerapan
BL. Hasil meta analisis dari sgjumlah penelitian
tentang BL telah menegaskan efektivitas pembe-
lgaran berbantuan teknologi ini (Means, dkk.,
2014). Dari meta analiss yang dilakukannya,
Means, dkk. menemukan bahwa BL |ebih efektif
meningkatkan hasil belgjar daripada pembelgja-
ran online dan tatap muka yang dilakukan secara
terpisah. Walaupun BL memberikan harapan be-
sar untuk meningkatkan efektivitas pembelga-
ran, tetapi strategi penyampaian ini harus didu-
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kung oleh karakteristik siswa seperti sudah di-
uraikan di atas. Efektivitas BL sangat ditentukan
oleh lingkungan belgjar online yang dapat di-
adaptasikan dengan gaya belgjar siswa dan seca-
ra gradua diharapkan mendorong kemandirian
belgjar siswa.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan peneli-
tian ini adalah untuk mengeksploras respons/
persepsi dan harapan siswa SMA terhadap pem-
belgjaran kimia yang disampaikan secara BL.
Persepsi dan harapan siswa ini sangat berguna
dalam merancang konten online yang adaptif dan
efektif untuk mendukung BL pada pembelgaran
kimiaSMA.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian desktip-
tif kualitatif untuk mendeskripsikan sekaligus
menginterpretasi dan mengelaborasi temuan. Pe-
nelitian dilaksanakan pada tahun 2015. Respon-
den penelitian adalah siswa SMA kelas X1 MIA
di 7 SMA yang tersebar di 7 kabupaten/kodya di
Bali, yaitu SMAN 1 Singargja, SMAN 1 Side-
men, SMAN 2 Semarapura, SMAN 1 Gianyar,
SMAN 1 Kuta Utara, SMAN 5 Denpasar, dan
SMAN 1 Kediri Tabanan. Pemilihan sekolah se-
bagai subjek penelitian didasarkan atas pertim-
bangan bahwa guru-guru Kimia di sekolah terse-
but memiliki literasi yang baik dalam bidang
ICT/internet sehingga pernah melaksanakan
pembel gjaran berbantuan teknologi internet.

Dua jenis angket dibuat pada pendlitian ini,
yaitu angket respons/persepsi siswa tentang pem-
belgjaran kimia yang dilaksanakan secara BL dan
angket harapan siswa tentang konten dan penge-
lolaan BL pada pembelgaran kimia di SMA.
Angket respon siswa disusun mengacu pada teori
motivas Keller yang terdiri atas 3 dari 4 aspek
yang dikemukakan Keller, yaitu atensi, keperca-
yaan diri (confidence), dan relevansi (Keller,
2000), dan satu aspek terkait dengan literasi res-
ponden terhadap ICT. Angket harapan siswa me-
muat empat aspek, yaitu karakteristik indikator
pembelgjaran, karakteristik materi dalam konten
online, karakteristik tugas/aktivitas belgar on-
line, dan pengelolaan BL.

Angket disebarkan secara online dimana
setigp responden diberikan username dan pass-
word. Setiap responden hanya diijinkan men-
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submit isian angketnya sekali sgja. Pengisian
angket dikoordinasikan oleh salah satu guru ki-
mia dari sekolah yang dijadikan subjek peneli-
tian. Data respon siswa dianalisis menggunakan
mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Si)
untuk mengetahui level respon siswa terhadap
BL. Hasil elaborasi respon siswa dan harapan
siswa terhadap konten online dan pengelolaan
BL dijadikan pertimbangan untuk merancang
konten online dan strategi pengelolaan pem-
belgjaran kimia SMA menggunakan pendekatan
saintifik yang disampaikan secaraBL.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl

Dari 140 responden yang disasar, hanya
110 responden (78,6%) yang mengisi angket ten-

Tabel 1. Kategorisas Level Respon Siswa

tang respons siswa terhadap BL dan 106 respon-
den (75,7%) yang mengisi angket harapan siswa
terhadap konten online dan pengelolaan BL. De-
ngan menggunakan Mi dan S diperoleh acuan
kategorisasi level respons siswa seperti dican-
tumkan dalam Tabel 1.

Respon siswa terhadap pembelgjaran ki-
mia yang disampaikan secara BL memokuskan
pada empat aspek. Tiga aspek didasarkan pada
teori motivasi Keller (atensi, relevans, dan confi-
dence), dan satu aspek menyasar pada literasi sis-
wa terhadap ICT. Rekapitulas respon siswa ter-
hadap pembel gjaran yang disampaikan secara BL
adalah seperti disgjikan pada Tabel 2. Rekapitu-
las harapan siswa terhadap konten online dan
strategi pengelolaan BL disgjikan padaTabel 3.

Acuan Rentang skor Kategori
X.=Mi+1,55di >440 Sangat tinggi (ST)
Mi+0,5Sdi<X<Mi+1,5 Sdi 366,7-440 Ttinggi (T)
Mi-0,5S5di<X<Mi+0,5 Sdi 293,3-366,7 Cukup (©)
Mi-1,5<X< Mi-0,55di 220-293,3 Kurang (K)
X<Mi-1,5 Sdi <220 Sangat kurang (SK)

Tabel 2. Level Respon Siswa terhadap Pembelajaran yang Disampaikan secara BL

ATENSI Skor Ket
Pembelgjaran kimia menggunakan strategi blended learning inovatif dan menyenangkan 436 T
Saya senang jika sebagian besar pembelgjaran telah memanfaatkan ICT 428 T
Saya sudah pernah mengikuti pembelgjaran blended (kombinasi online dan tatap muka,
sepertitugas mencari informasi secara online, ataudiskusi dengan jejaring sosia: face 384 T
book, line, atau dengan blog, email, moodle, atau yang lain) dan saya menyenangi itu
Terlepas cocok atau tidak cocok dengan saya, saya ingin mengikuti pembelgjaran yang
o ! 416
mengkombinasikan online dan tatap muka
Rata-rata atensi 416 T
RELEVANS Skor Ket
Pembelgjaran berbasis |CTrelevan dengan kehidupan sekarang dan yang akan datang 448 ST
Saya kira, pembelgjaran di masa yang akan datang akan cenderung berbasis teknologi
) : Lo 446 ST
informasi dan komunikasi (ICT)
Sekarang sudah saatnya inovasi pembelgjaran diarahkan pada pemanfaatan ICT karena 434 T
sarananya sudah ada dan potensinya yang tinggi untuk memudahkan belgjar
Rata-rata skor relevanss  442,7 ST
KEPERCAYAAN DIRI (CONFIDENCE) Skor Ket
Pembelgjaran yang sebagian dilakukan secara online hanya akan membuat saya sibuk 340 c

dan tidak cukup berartimembantu saya belgjar (-)
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Saya kira diskusi secara online akan meningkatkan diskusi karena bisa dilakukan pada 392 T
waktu dan tempat berbeda dan efektif untuk meningkatkan hasil belagjar
Saya kira pembelgaran blended (kombinasi online dan tatap muka ) akan 296 c
membingungkan (-)
Saya kira pembelgjaran yang mengombinasikan online dan tatap muka akan cocok
. . 476 ST
asalkan dirancang dengan baik.
Rata-rata convidence 376 T
LITERASI TEHRADAP ICT/INTERNET Skor Ket
Saya sudah terbiasa menggunakan teknologi informasi ini dalam keseharian, seperti
) 494 ST
menggunakan Hp, facebook, dan internet.
Saya sudah terbiasa mencari informasi dari internet dan membaca materi pelajaran secara
g : 484 ST
online atau di komputer
Rata-rata literas terhadap ICT/internet 489 ST
Tabel 3. Harapan Siswa SMA terhadap Karakteristik Konten Onlinedan Strategi BL .
Indikator Pembelajaran dalam Konten online (S%) TS(%) TT(%)
Konten online perlu menygjikan secara jelasindikator pembelgjaran untuk
setiap topik 90.6 19 75
Indikator pembel g aransebaiknya dirumuskan cukup detail 887 94 1.9
JenisMateri dalam Konten online (S%) TS(%) TT(%)
Setiap topik diberikan rangkuman materi sesuai dengan indikator
pembelgjaran, selain materi pokok yang lengkap, 1000 0.0 0.0
Konten online sangat penting memberikan contoh-contoh pemecahan masalah 96.2 19 19
dan fasilitas berdiskus karena pengetahuan kimia bersifat abstrak. ' ' '
Konten online sebaiknya dengan jelas memuat kaitan indikator dengan materi
dan tugas 906 38 3.8
Materi berupa video praktikum penting disediakandalam konten online 08.1 19 0.0
Materi yang mengandung visualisasi/animasi ataupun simulasi sangat
membantu saya dalam memahami materi kimia. 96.2 1.9 1.9
Tugas /K egiatan Siswa dalam Konten Online (S%) TS(%) TT(%)
Setiap topik mengandung tugas dan fasilitas untuk uploadtugas yang relevan
dengan indicator pembel ajaran. 925 38 3.8
Tugas yang sama, sebaiknya bisa diuploadlebih dari satu kali. 679 151 17.0
Setiap topik mengandung Forum untuk diskusi online 925 38 3.8
Pengelolaan Blended Learning (S%) TS(%) TT(%)
Setiap topik perlu dicantumkan jadwal kegiatan online dan tatap muka di
kelas. 774 113 11.3
Tidak semua indikator pembelgjaran harus ada kegiatan online dan tatap
muka nya. Indikator tertentu cukup online sgja. 45.3 39.6 15.1
Indikator pembelgjarantertentu tidak perlu online, langsung tatap muka di
kelas saja 434 377 17.0
Untuk mencapaiindikator pembelgjaran, sebaiknya dijelaskan dahulu
materinya secaratatap muka kemudian dilanjutkan dengan kegiatan online 94.3 38 1.9
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Saya lebih senang pembelgjaran disetiap topik dimulai dengan tugas online

dahulu, kemudian dibahaspada saat tatap muka . 264  67.9 5.7
Belgjar online lebih baik dirancang berkelompok daripada individual 7.7 151 13.2
Diskusi kelompok secara online sebaiknya tertutup untuk kelompok yang lain. 415 453 13.2

Keterangan : S=setuju

TS=tidak setuju

TT =tidak tentu/ragu-ragu
Pembahasan

Atensi/ketertarikan siswa terhadap pembe-
lgaran kimia yang disampaikan secara blended
termasuk kategori tinggi. Walaupun sebagian
responden belum pernah terlibat dalam pembe-
lgjaran BL atau mengikuti BL hanya sebatas tu-
gas mencari informasi di internet, tetapi sebagian
besar responden menyenangi aktivitas tersebut.
Atens yang tinggi reponden terhadap penerapan
BL terlihat dari harapan mereka agar sebagian
besar pembelgjaran dilaksanakan dengan me-
manfaatkan ICT dan mereka ingin mengikuti
pembelgjaran BL terlepas dari strategi itu cocok
atau tidak cocok dengan cara/kebiasaan belgjar-
nya.

Ketertarikan yang tinggi terhadap penera-
pan BL merupakan titik awal yang positif ter-
hadap penerapan BL. Marzano (1993) menyata-
kan bahwa sikap dan persepsi yang positif terha-
dap pembel gjaran adalah fokus pertama dari lima
dimensi belgjar agar pembelgjaran efektif. Tanpa
sikap dan perseps yang positif terhadap pembe-
lgjaran, siswa tidak akan melakukan usaha yang
optimal dalam belgjar. BL telah diperseps positif
oleh siswa SMA dan persepsi ini perlu diperta-
hankan melalui perancangan yang baik.Keller
(2000) menyatakan bahwa mempertahankan
atensi adalah bagian terakhir yang mesti dilaku-
kan pada aspek atensi dari model motivasi Atten-
tion, Relevance, Confidence, Satisfaction
(ARCS) yang digagasnya.

Relevansi adalah aspek kedua dari model
motivas ARCS. Walaupun siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi dan atensi yang sangat
tinggi, tetapi motivasinya akan hilang apabila ti-
dak memberikan nila manfaat kepada dirinya.
Sesuatu yang sesuai/relevan dengan kebutuhan
atau tujuan akan meningkatkan motivasi (Keller,
2000). Tigaitem pernyataan dikaitkan dengan re-
levansi penggunaan teknologi bagi siswa, yaitu
pentingnya penguasaan teknologi ICT di kehidu-

pan masa mendatang, kebutuhan belgjar di masa
depan, dan pentingnya penguasaan ICT untuk
memudahkan belgjar. Dari ketiga item tersebut,
respons responden termasuk sangat tinggi. Res-
pon yang sangat tinggi mengindikasikan bahwa
pembelgjaran BL potensia meningkatkan partisi-
pasi siswa dalam pembelgaran.Terkait dengan
relevansi, sangat penting mengaitkan pengala-
man belgjar siswa dengan pengalaman menggu-
nakan teknologi seperti yang diharapkan oleh sis-
wa.

Kepercayaan diri untuk berhasil/sukses
adalah aspek penting dari model motivasi ARCS.
Ada empat item kuesioner yang diarahkan pada
aspek kepercayaan diri. Dua item yang memuat
pernyataan negatif mengindikasikan bahwa
sebagian siswa pesimis bisa meningkatkan hasil
belgjar kimia, walaupun mereka akan lebih sibuk
belgjar. Disisi lain, pembelgjaran dengan BL bisa
jadi akan membingungkan mereka. Respons sis-
wa ini bisajadi berasal dari refleksi mereka ter-
hadap pembelgaran berbantuan internet yang
pernah diikuti. Pertama, pembelgaran berban-
tuan ICT sudah menjadi trend sekarang ini di Ba-
li. Guru-guru, terutama di kota sudah sering
memberikan tugas-tugas terkait dengan sumber
belgjar yang ada di internet, baik langsung mau-
pun tidak langsung. Siswa, dalam menyelesaikan
tugas-tugas belgjarnya sudah banyak mengandal-
kan informasi yang ada di internet. Tetapi sa-
yangnya, tugas-tugas yang sudah dikerjakan sis-
wa kurang mendapatkan eleborasi/diskus yang
memadal pada pembelgaran tatapmuka. Dalam
pembelgjaran berbantuan internet yang dialami
oleh siswa, sebagian besar memposisikan siswa
sebagai “pemulung informasi” saja. Tugas-tugas
belgjar yang diberikan guru hanya selesai sampal
siswa mengumpulkan informasi sgja. Tentu sgja,
pembelgjaran berbantuan internet ini  kurang
efektif, siswa cukup sibuk, tetapi kurang meng-
kontribusi pada peningkatan pemahaman. Di
samping itu, sebagian informasi yang ada di in-



ternet memiliki standar kualitas yang rendah dan
ketinggalan jaman (inappropriate material)
(Smaldino, dkk., 2005). Internet adalah "keran-
jang informasi.” Sebagai suatu keranjang, pada
internet berlaku Garbage In Garbage Out
(GIGO). Pembelgjaran yang membebaskan siswa
mengakses informasi secara online sangat bere-
siko menimbulkan kebingungan dari informasi-
informasi yang bervariasi tersebut.

Walaupun sebagian siswa menyatakan BL
berpotensi membingungkan, tetapi diskusi online
diyakini akan membantu mereka belgjar. Keyaki-
nan siswa sangat tinggi pada BL. Keyakinan ini
akan membantu mereka belgar apabila BL diran-
cang dengan baik. Hal ini mengindikasikan bah-
wa pembelgaran berbantuan internet yang per-
nah mereka alami dirasakan tidak memuaskan,
tetapi mereka masih mempunyai harapan yang
tinggi bahwa BL akan efektif. Secara keseluru-
han, respons siswa terhadap aspek confidence
tergolong kategori tinggi, walaupun beberapa
item respon menunjukkan sebagian siswa masih
meragukan bahwa mereka akan berhasil dalam
pembelgjaran yang disampaikan secara BL. Pen-
tingnya keyakinan diri dikaitkan dengan aktivitas
siswa dalam mencapai keberhasilan belgjar di-
nyatakan oleh Schunk, Pintrich, & Meece (2008)
bahwa ”Sudents who feel selft-confident about
learning and performing well in school seek
challenges, expend effort to learn new material,
and persist at difficult tasks.”

Keseluruhan respons positif siswa terhadap
tiga aspek motivasi dari model ARCS termasuk
kategori tinggi. Siswa SMA di Bali yang menjadi
responden memiliki motivasi awal yang tinggi
terhadap pembelgjaran kimia yang disampaikan
secara BL. Respons positif sangat berkaitan de-
ngan partisipasi aktif siswa dalam pembelgaran
(Barger & Byrd, 2011). Motivasi awal yang baik
perlu dijaga dengan merancang pembelgjaran BL
yang berbasis pada model motivasi. Hasil meta-
analisis yang dilakukan oleh Means, dkk. (2014)
telah menegaskan bahwa keunggulan BL dari
pembelgjaran online dan tatap muka salah satu-
nya disebabkan oleh time engagement (lamanya
waktu siswa berinteraksi aktif dalam lingkungan
belgjar online). Time engagement ini dikontribusi
oleh fleksibilitas pembelgjaran online dari segi
waktu dan tempat dan juga faktor motivasi. Da-
lam kaitan ini, perancangan BL sangat penting
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berlandaskan pada kebutuhan siswa dan Means,
dkk., (2014) merekomendasikan riset pengemba-
ngan BL untuk berbagai karakteristik siswa.

Hasil kuesioner terhadap literas ICT/inter-
net memperlihatkan bahwa sebagian besar (rata-
rata skor 489 dari skor maksimum 550) atau
hampir 100% siswa menyatakan setuju sampai
sangat setuju bahwa mereka sudah biasa meng-
gunakan internet dan mencari informasi di-
internet. Ini menunjukkan bahwa seluruh siswa
SMA yang bertindak sebagai responden memi-
liki literasi yang memadai menggunakan internet
sehingga penerapan BL tidak mengalami kendala
karena faktor keterampilan terkait teknologi ini.
Dengan demikian, baik respon siswa terhadap
BL dan keterampilan (skill) telah mendukung pe-
nerapan BL untuk siswa SMA di sekolah yang
dijadikan responden di Bali. Hasil-hasil peneli-
tian memperlihatkan bahwa respons positif dan
skill adalah faktor kunci dalammemulai pembe-
lgaran berbasis ICT (Alayar, Fisser, & Voogt,
2012). Tentu, respon dan keterampilan menggu-
nakan internet ini belum menjamin pembel g aran
berbasis ICT, seperti BL, akan efektif. Beberapa
hasil penelitian menemukan bahwa keberhasilan
pembelgjaran online mempersyaratkan siswa
agar memiliki kemampuan self-directed lear-
ning, motivasi internal, internal locus of contral,
keterampilan berkolaborasi, dan karakter mem-
bagi informasi (Dabbagh & Ritland, 2005).

Sebagaimana disarankan oleh Means, dkk.
(2014), perancangan BL harus melihat kebutuhan
dan harapan siswa. Analisis hasil kuesioner ten-
tang harapan siswa terhadap konten online dan
pengelolaan BL memberikan beberapa informasi
tentang perancangan pembelgaran kimia yang
disampaikan secara BL untuk siswa SMA di Ba-
li. Pertama, siswa mengharapkan agar indikator
pembelgjaran di setigp topik dirumuskan secara
detail dalam lingkungan belgjar online (konten
online). Indikator pembelgjaran yang detail lebih
memandu siswa secara jel as tentang apa yang ha-
rus dikuasainya dibandingkan dengan rumusan
yang sifatnya masih umum.

Kedua, siswa juga mengharapkan bisa me-
lihat dengan jelas kaitan antara indikator pada
setiap topik dengan materi dan tugas. Bransford,
Brown, dan Cocking (2000) menyatakan bahwa
kegelasan kaitan antara tujuan dengan apayang
dipelgari, bagaimana cara mempelgarinya, dan
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bagaimana mengevaluasinya sangat penting da-
lam lingkungan belgjar. Tanpa kaitan tersebut,
sulit mengetahui apa yang akan dipelgari. Keje-
lasan kaitan komponen pokok di atas sangat pen-
ting dipertimbangkan dalam mengembangkan
lingkungan belgjar online.

Ketiga, seluruh responden mengharapkan
agar dalam konten online diberikan rangkuman
materi untuk setiap indikator. Harapan siswa ini
mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesuli-
tan dalam menemukan pengetahuan kunci yang
mesti difokuskan dalam belgjar dari sumber in-
formasi yang kompleks, seperti paparan dalam
buku gjar. Harapan siswa ini sgjalan dengan yang
dikemukakan oleh Talaris Research Institute
(Allen’s, 2007) bahwa pembelajar akankurang
optimal belgjar dari informasi yang banyak yang
disampaikan secara linear. Tambahan informasi
yang kurang tepat (menjelaskan banyak hal) akan
mengganggu pemerolehan informasi yang pen-
ting dari materi yang dipelgjari. Marzano (2006)
juga melaporkan bahwa konten yang terlalu
banyak tidak efektif meningkatkan hasil belgjar.
Penekanan pembelgjaran pada konseps kunci
dan e€laboras secukupnya cenderung lebih
efektif.

Keempat, hampir seluruh responden (lebih
dari 96%) mengharapkan konten online untuk
pembelgjaran kimia penting diberikan, misalnya
contoh pemecahan masalah dan visualisasi, baik
video fakta maupun animasi/simulasi. Konseps
kimia bersifat tidak kasat mata. Memahami ki-
mia memerlukan kemampuan berimajinasi dan
bernalar yang tinggi tentang materi dan peruba-
han materi yang hanya bisa dijelaskan dari sudut
pandang submikroskopis yang tidak kasat mata.
Siswa mengalami kesulitan memahami aspek
submikroskopis ini dari penjelasan verba se-
hingga kimia termasuk pelgjaran yang dipandang
sulit. Visualisasi berupa anilmasi/smulas akan
membantu siswa dalam mengkonkretkan kon-
seps yang abstrak. Disamping itu, dilihat dari
tingkat abstraksi pesan, informasi yang disam-
paikan secara visual lebih konkret daripadainfor-
masi verbal sehingga informasi yang disampai-
kan secara visua lebih mudah dipahami dari in-
formasi verba. Allen’s (2007) menegaskan hal
ini dengan menyatakan “Half of the human brain
cortex is devoted to processing visual imforma-
tion. We process visual imformation more effect-

tively than any other type.” Anglin, Vaez, dan
Cunningham(2004) menegaskannya sebagai pic-
ture superior effect. Sgjumlah penelitian dalam
pembelgjaran kimia telah melaporkan keunggu-
lan penggunaa visualisasi (Sanger, dkk., 2007;
Treagust, dkk., 2010; Kirna, 2012; Wijaya,
Kirna, & Suardana, 2012). Keunggulan visua-
lisas dalam pembelgjaran kimia juga didukung
oleh kemampuan visualisasi dadlam meningkat-
kan motivasi belgjar, terutama dilihat dari keter-
tarikan siswa (Falvo, 2008). Walaupun banyak
keunggulannya, Falvo juga mengingatkan bah-
wa penerapan visualisasi dalam pembelgaran
memerlukan diskusi/penegasan setelah siswa
mencermati visuaisas karena banyak siswa me-
miliki pemahaman yang salah sebagai pengaruh
dari pengetahuan awal. Desain dan strategi inte-
grasi visualisasi dalam pembelgaran masih perlu
dikaji.

Kelima, tugas berupa lembar kerja (task)
adalah komponen yang mendorong aktivitas be-
lgar siswa. Pembelgjaran menggunakan pende-
katan saintifik seperti direkomendasikan oleh ku-
rikulum 2013 (K-13) identik dengan pembela-
jaran yang berbasis tugas (task-oriented). Siswa
menjadi termotivas melaui  pemberian tugas
yang akan mendorong siswa belgjar secara aktif
(Schunk, Pintrich, & Meece, 2008). Merrill
(2009) juga telah menegaskan bahwa pemberian
tugas akan berimbas pada siswa belgjar secara
aktif yang merupakan salah satu prinsip penting
dari pembelgjaran. Terkait dengan tugas, respon-
den mengharapkan agar setiap topik diberikan tu-
gas-tugas sesuai dengan indikator. Walaupun ti-
dak dominan, sebagian responden (67,9%)
mengharapkan agar mereka diberikan kesempa-
tan untuk mengirim (upload) tugas lebih dari sa-
tu kali. Kelompok responden ini memandang
perlu diberi kesempatan untuk melakukan revisi
untuk menyempurnakan tugas belgarnya.

Kaitan yang jelas antara tugas dan indika-
tor penting dieksplisitkan untuk memandu siswa
mencapai indikator. Melalui tugas yang fokus
pada pencapaian indikator, aktivitas belgar siswa
menjadi lebih terarah. Konstruksi pengetahuan
akan lebih bermakna apabila pengetahuan dita-
nam dalam aktivitas. Allen’s (2007) menegaskan
hal ini bahwa “meaning making is prompted by
problem, question, confusion, disagreement, or
dissonance.” Oleh sebab itu, konten online pen-



ting dibangun dengan “menjangkarkan” pengeta-
huan dalam aktivitas dimana permasalahan di-
pecahkan saat mengerjakan tugas. Materi penting
disegmentasi dalam suatu potongan materi (ma-
nageable chunk) dan siswa diberikan tugas la-
tihan mengacu pada materi tersebut serta dido-
rong untuk berinteraksi secara kolaboratif. Wat-
son (2008) menyatakan bahwa tugas latihan
sangat penting apabila (1) relevan dengan tujuan
(indikator), (2), diberikan fleksibilitas dari segi
waktu dan tempat dalam mengerjakannya, (3)
mengandung jenis latihan dan permasalahan
yang bervarias, (4) menantang usaha yang cu-
kup untuk berpikir, tidak hanya mengingat, dan
(5) diberikan feedback yang sifatnya penjelasan
(explanatory feedback).

Keenam, salah satu keunggulan pembelgja-
ran berbasis ICT sekarang ini adalah tersedianya
faslitas untuk diskusi kolaboratif secara online.
Kirna dan Mahadewi (2013) menemukan bahwa
diantara sgjumlah fitur konten online yang di-
sediakan, forum diskusi online adalah yang pa-
ling intensif diakses mahasiswa tingkat 1, baik
untuk berpartisipas aktif maupun hanya sebatas
mereviu diskusi yang sudah dilakukan. Means,
dkk. (2014) juga menemukan bahwa efektivitas
pembelgjaran BL salah satunya dikontribusi oleh
interaksi siswa dengan siswa. Diskusi online me-
miliki keunggulan yaitu pembelgjar memiliki ke-
bebasan psikologis dalam mengajukan dan me-
nanggapi permasalahan teman (Kirna, 2013). Te-
muan ini lebih dipertegas oleh Roberts dan
Kanagasabai (2013) yang melaporkan bahwa
pembelgjar secara signifikan lebih menyukal
posting problem atau tanggapan ke forum diskusi
secara anonim (anonymous posting) disbanding-
kan dengan tidak anonim (identified posting).
Terkait dengan diskusi online, responden meng-
harapkan agar setiap topik dilengkapi dengan
forum diskusi online.

Ketujuh, respon responden terhadap bebe-
rapa item terkait dengan pengelolaan BL tidak
ada yang dominan (kisaran 26, 4% sampai
71,7%), kecuali pada item harapan responden
agar pembelgjaran BL dimula dari kegiatan tatap
muka, kemudian dilanjutkan dengan online. Ha-
rapan responden ini mencerminkan bahwa siswa
belum bisa lepas dari budaya belgjar menerima
(receptive learning) yang sudah ditradisikan da-
lam pembelgjaran konvensional. Simpulan di
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atas didukung oleh sangat sedikitnya responden
(26,4%) yang menyenangi pembelgjaran yang
dimulai dari kegiatan online kemudian dilanjut-
kan dengan pembahasan pada kegiatan tatap mu-
ka. Secara gradual, budaya belgjar menerima ha-
rus digeser ke paradigma belgjar yang dianut
sekarang ini, yaitu belgjar sesuai dengan panda-
ngan konstruktivisme yang dicirikan oleh (1) be-
lgar adalah konstruksi pengetahuan sesuai de-
ngan gaya belgar masing-masing, (2) belgar
berbasis pengetahuan awal, (3) belgjar berorien-
tas tugas-tugas bermakna, (4) belgar melalui pe-
ngalaman bereksplorasi, berhipotesis, memani-
pulas objek, mengajukan pertanyaan, mencari
jawaban, berargumentasi, dan menemukan, (5)
belgjar melalui interaksi sosia, dan (6) belgjar
melalui pengalaman mengaplikasikan pemaha-
man pada konteks yang baru.

Pembelgjaran menurut pandangan kon-
struktisme ini menuntut penciptaan lingkungan
belgjar yang kaya dengan sumber informasi (ma-
terial reources) dan elemen aktivitas. Kemajuan
ICT sekarang ini sudah memudahkan pengem-
bang pembelgaran menciptakan lingkungan be-
lgar konstruktivis tersebut. Kemajuan ICT telah
membuka peluang yang sangat besar menggeser
tradis belgjar menerima (belgjar dengar) menjadi
belgjar aktif dan produktif sesuai pandangan kon-
struktivisme. Penerapan BL harus tetap diarah-
kan untuk mentradisikan belgjar sesuai dengan
pandangan konstruktivisme, walaupun responden
berharap sebaliknya.

Sebagian besar responden (71,1%) meng-
harapkan pembelgjaran dengan BL dilakukan se-
cara berkelompok. Ini menunjukkan bahwa seba-
gian besar siswa sudah dapat mengambil manfaat
dari belgjar secara kolaboratif. Waaupun demi-
kian, ternyata cukup banyak juga responden
(41,5%) menginginkan diskusi online secara ke-
lompok yang tertutup bagi kelompok lain. Ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih me-
miliki jiwa kompetisi yang cukup tinggi antar
siswa. Siswa dengan karakter kompetitif yang
tinggi cenderung individual.

Kedelapan, walaupun tidak cukup domi-
nan, sebagian responden (54,7%) berpendapat
bahwa semua indikator pembelgjaran harus ada
kegiatan online dan tatap mukanya. Kegiatan ta-
tap muka masih menjadi keharusan untuk dila-
kukan. Bahkan, 43,4% responden menegaskan
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bahwa indikator tertentu tidak perlu ada kegiatan
online, langsung tatap muka sgja. Sebagian besar
responden memandang sangat penting dilakukan
diskusi pada kegiatan tatap muka dimana guru
memberikan penguatan dan konfirmasi. Siswa
kurang memiliki kepercayaan diri tentang pema-
haman yang dibangunnya dari kegiatan online.
Strukturisasi guru masih sangat perlu dilakukan
yang berkontribusi pada keteracapaian tujuan
pembelgaran (Kischner, Sweller, & Clark,
2010). Sesuai dengan harapan responden
tersebut, pengelolaan BL untuk siswa SMA seka-
rang ini masih cenderung pada supplemented BL,
yaitu kegiatan online diarahkan sebagai suple-
men kegiatan tatap muka, bukan menggantikan
(replacement) kegiatan tatap muka
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